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ABSTRAK

Penelitian bermaksud untuk mengkaji hubungan antara perceived usefulness, perceived ease of use, dan perceived
security. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan kuesioner yang dibagikan kepada
pengguna aplikasi investasi reksa dana Bibit di DKI Jakarta. Data disebarkan menggunakan kuesioner kepada 320
responden yang telah memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode Structural Equation Model (SEM) dengan perangkat lunak SPSS dan AMOS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Perceived usefulness tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer
satisfaction, (2) Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction, (3)
Perceived security tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction, (4) Perceived
usefulness tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, (5) Perceived ease of
use tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, (6) Perceived security tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, (7) Customer satisfaction tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, (8) Customer satisfaction tidak dapat memediasi
pengaruh antara perceived usefulness terhadap repurchase intention, (9) Customer satisfaction tidak dapat
memediasi pengaruh antara perceived ease of use terhadap repurchase intention, dan (10) Customer satisfaction
tidak dapat memediasi pengaruh antara perceived security terhadap repurchase intention.

Kata Kunci: Bibit, Reksa Dana, Technology Acceptance Model (TAM), perceived usefulness, perceived ease of
use, perceived security, customer satisfaction, repurchase intention

ABSTRACT.

The purpose of this research is to examine the relationship between perceived usefulness, perceived ease of use,
and perceived security. This study employed a quantitative research method, using a questionnaire distributed to
users of the Bibit mutual fund investment application in Jakarta. The questionnaire were distributed to 320
respondents who met the criteria for this study. Data analysis was performed using the Structural Equation Model
(SEM) method with SPSS and AMOS software. The results of the study show that: (1) Perceived usefulness does
not have a positive and significant influence on customer satisfaction, (2) Perceived ease of use has a positive and
significant influence on customer satisfaction, (3) Perceived security does not have a positive and significant
influence on customer satisfaction, (4) Perceived usefulness does not have a positive and significant influence on
repurchase intention, (5) Perceived ease of use does not have a positive and significant influence on repurchase
intention, (6) Perceived security does not have a positive and significant influence on repurchase intention, (7)
Customer satisfaction does not have a positive and significant influence on repurchase intention, (8) Customer
satisfaction cannot mediate the influence between perceived benefits on repurchase intention, (9) Customer
satisfaction cannot mediate the influence between perceived ease of use on repurchase intention, and (10)
Customer satisfaction cannot mediate the influence between perceived security on repurchase intention.
Keywords: Bibit, Mutual Funds, Technology Acceptance Model (TAM), perceived usefulness, perceived ease of
use, perceived security, customer satisfaction, repurchase intention

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi telah menjadi suatu hal yang tidak dapat
terhindarkan dari kehidupan manusia saat ini. Perkembangan teknologi ini berjalan dengan
cepat seiring berjalannya waktu dan membuatnya saling berkesinambungan dengan berbagai
aspek kehidupan manusia. Salah satu perkembangan teknologi yang semakin masif
berdampingan dengan berbagai sektor kehidupan manusia adalah penggunaan internet.
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Gambar 1. 1 Statistik Penggunaan Internet di Indonesia
Sumber: We Are Social (2024)

Pada Januari 2024, We Are Social melaporkan bahwa terdapat sebanyak 5,35 miliar
manusia telah menggunakan jaringan internet. Jumlah tersebut setara dengan 66,2% dari 8,08
miliar total jumlah populasi manusia di dunia. Terdapat peningkatan persentase pengguna
internet sebanyak 1,8% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Seiring dengan fenomena
tersebut, Indonesia pun juga mengalami peningkatan jumlah pengguna internet. Menurut data
dari We Are Social, pada periode Januari 2024 terdapat sebanyak 185,3 juta penduduk
Indonesia yang telah menggunakan jaringan internet. Angka tersebut setara dengan 66,5% dari
jumlah total populasi Indonesia yang berjumlah 278,7 juta jiwa pada Januari 2024. Prasetiyo
et al., (2024) mengemukakan bahwa diperkirakan jumlah pengguna internet di Indonesia akan
mencapai 229,5 juta jiwa dan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023 yang memiliki
jumlah sebanyak 278,6 juta jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini, penggunaan internet
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia.

Seiring dengan perkembangan dan pengimplementasian teknologi yang semakin
meluas, sektor investasi pasar modal pun turut serta mengalami perubahan. Aktivitas investasi
di pasar modal yang dahulu dilakukan secara offline kini telah berganti dengan metode online
yang dapat dilakukan dimana saja dan hanya dalam genggaman tangan (Habibullah et al.,
2024). Jika dahulu investor diharuskan untuk datang langsung mengunjungi customer service
bank atau pengelola reksadana, kini seorang investor bisa saja melakukan transaksi jual beli
investasi dengan menggunakan aplikasi yang tersedia pada smartphone atau personal computer
milik mereka (Bareksa, 2019).

Proses digitalisasi di bidang investasi pasar modal ini didukung oleh tingginya minat
masyarakat Indonesia dalam berinvestasi. Berdasarkan data yang dimiliki oleh PT Kustodian
Sentral Efek Indonesia (PT KSEI) terdapat sebanyak 15.774.512 investor yang tercatat pada
Maret 2025. Angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 613.346 investor jika
dibandingkan dengan Januari 2025 yang berjumlah 15.161.166 investor (Kustodian Sentral
Efek Indonesia, 2025). Salah satu jenis investasi yang mengalami peningkatan jumlah investor
adalah reksa dana. Pada April 2025, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencatat
bahwa terdapat sebanyak 15,35 juta investor reksa dana di Indonesia. Jumlah tersebut
mengalami peningkatan sejumlah 1,35 juta investor jika dibandingkan dengan Desember 2024
yang tercatat sejumlah 14 juta investor (Bareksa, 2025).
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Gambar 1. 2 Platform Investasi yang Populer di Indonesia
Sumber: Jakpat (2024)

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Jakpat, aplikasi investasi reksa dana yang
paling digemari oleh masyarakat Indonesia adalah Bibit dengan persentase sebesar 62%.
Aplikasi yang mudah diakses serta mudah digunakan untuk seorang investor pemula menjadi
salah satu hal yang menyebabkan Bibit menjadi aplikasi investasi reksa dana yang paling
populer di Indonesia (Jakpat, 2024). Hal ini sejalan dengan tingginya jumlah pengunduh
aplikasi Bibit di Google Play Store yang telah menembus angka 10 juta pada Mei 2024
(Marketing.co.id, 2024).

C3Joibit ot

Rp100,100

i SIP Obigas FR
PO it ot et dbomnatix

ER dengan wetd tertingys

o Proouk Investasi

Gambar 1. 3 Tampilan Aplikasi Bibit
Sumber: Bibit (2024)
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Bibit adalah aplikasi investasi reksa dana yang berada di bawah PT Bibit Tumbuh
Bersama yang telah memiliki perizinan resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Aplikasi
Bibit memiliki fitur investasi reksa dana dengan pembelian minimal Rp 10.000 yang dapat
dijangkau oleh berbagai kalangan penggunanya (Bibit, 2024). Aplikasi Bibit membantu
memudahkan para investor pemula dengan menggunakan teknologi Robo Advisor, yakni fitur
yang dapat menyarankan jenis investasi reksa dana berdasarkan profil risiko yang dimiliki oleh
para investor (Bibit, 2024).
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Gambar 1. 4 Penilaian Aplikasi Bibit di Google Play Store
Sumber: Google Play Store (2025)

Tingginya popularitas aplikasi ini disertai dengan bukti bahwa aplikasi Bibit memiliki
penilaian yang tinggi di Google Play Store, yakni sebesar 4,8 dari 5,0 seperti yang tertera pada
gambar di atas. Akan tetapi pada kolom ulasan pengguna masih ditemui beberapa ulasan
negatif mengenai kekurangan yang dialami dalam penggunaan aplikasi Bibit seperti yang
tertera pada gambar berikut:
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Gambar 1. 5 Ulasan Negatif Pengguna Aplikasi Bibit
Sumber: Google Play Store (2025)

Ulasan yang diberikan oleh pengguna di atas menjelaskan bahwa fitur pencairan reksa
dana yang dimiliki Bibit tidak sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan dan harus menunggu
selama 7 (tujuh) hari kerja. Ulasan ini menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuain antara
waktu pencairan dana dan menyebabkan berkurangnya produktivitas pengguna. Hal ini
berkaitan dengan salah satu faktor di dalam Teori TAM (Technology Acceptance Model), yakni
perceived usefulness. Perceived usefulness adalah suatu perasaan yakin dan percaya bahwa
pengguna akan menggunakan suatu teknologi apabila mereka merasakan peningkatan
produktivitas dan memperoleh manfaat (Hapsariningsih & Fitri, 2023).
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Gambar 1. 6 Ulasan Negatif Pengguna Aplikasi Bibit
Sumber: Google Play Store (2025)

Ulasan yang diberikan oleh pengguna di atas menjelaskan bahwa Aplikasi Bibit sulit
untuk dibuka dan tidak dapat diakses selama tiga minggu. Ulasan ini menunjukkan bahwa
terdapat ketidaksesuain antara waktu pencairan dana dan menyebabkan berkurangnya
produktivitas pengguna. Hal ini berkaitan dengan salah satu faktor di dalam Teori TAM
(Technology Acceptance Model), yakni perceived ease of use atau persepsi kemudahan dalam
pemakaian. Perceived ease of use adalah tingkatan seberapa jauh para pengguna merasakan
kemudahan pada saat menggunakan aplikasi dan menimbulkan keinginan untuk bertransaksi
(Kahar et al., 2019).
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Gambar 1. 7 Ulasan Negatif Pengguna Aplikasi Bibit
Sumber: Google Play Store (2025)

Ulasan yang diberikan oleh pengguna di atas menjelaskan bahwa setelah melakukan
registrasi pada Aplikasi Bibit untuk berinvestasi, smartphone yang digunakan mengalami
banyak pengancaman dari pihak pinjol (pinjaman online). Hal ini berkaitan dengan salah satu
faktor di dalam Teori TAM (Technology Acceptance Model), yakni perceived security.
Perceived security adalah kepercayaan pelanggan jika informasi pribadi mereka hanya dapat
dilihat oleh diri pribadi dan tidak terlihat atau dimanipulasi pihak lainnya (Saraswati &
Mardhiyah, 2022).

Meskipun aplikasi Bibit sudah menjadi platform investasi reksa dana yang paling
populer di Indonesia, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa para kompetitornya
seperti Dana, Bareksa, dan Ajaib akan berusaha untuk meningkatkan keunggulannya dan
menggeser posisi Bibit dari top of mind di bidang aplikasi investasi reksa dana. Oleh karena itu
developer aplikasi Bibit harus mempertimbangkan upaya untuk meningkatkan minat
pembelian ulang atau repurchase intention dari para investor yang telah menggunakan aplikasi
tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di atas, penelitian ini
memiliki fokus untuk mengeksplorasi pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use,
dan perceived security terhadap repurchase intention melalui customer satisfaction pada
aplikasi investasi reksa dana Bibit.
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif menurut Saunders et al., (2009) adalah pendekatan dalam penelitian yang memiliki
ciri khas sistematis, terstruktur, dan terencana sejak awal penelitian sampai dengan pembuatan
desain penelitian yang berkaitan dengan subjek penelitian, tujuan penelitian, sampel data,
sumber data, hingga metodologi yang digunakan dalam penelitian. Sementara menurut
Sugiyono (2019) metode kuantitatif sebagai metode yang berlandaskan filsafat positivisme
merupakan metode yang digunakan untuk melakukan penelitian pada suatu sampel dari
populasi tertentu. Metode kuantitatif menggunakan instrumen penelitian dan analisis data yang
bersifat kuantitatif atau statistik untuk mengumpulkan data pada penelitian dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan eksplanatori.
Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2019) merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran atau keberadaan nilai dari setiap variabel, baik satu variabel independen
atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Sementara
penelitian eksplanatori menurut Ferdinan et al., (2023) merupakan penelitian yang secara
khusus menjelaskan relasi atau hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain dalam
penelitian melalui pengujian hipotesis.

Di dalam penelitian ini akan dilakukan proses pengujian terhadap hipotesis-hipotesis
yang sebelumnya telah diuraikan dan kemudian akan dilakukan pengujian terhadap pengaruh
antara variabel independen kepada variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perceived usefulness, perceived ease of use, dan perceived security.
Variabel independen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah repurchase intention.
Variabel intervening yang digunakan di dalam penelitian ini adalah customer satisfaction.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian dan Pembahasan
Uji Validitas Data
1. Variabel Perceived Usefulness
Berdasarkan tabel 3.8 hasil analisis deskriptif pada variabel perceived ease of
use, jawaban sangat tidak setuju sebesar 2,19% atau dengan jumlah frekuensi 42.
Jawaban
Tabel 3. 1 Uji Validitas Variabel Perceived Usefulness
Item Indikator Factor AVE Keterangan
Loading
PUL Saya merasa bahwa 0,785 0,614 Valid
aplikasi  Bibit dapat
mempercepat  proses
investasi yang saya
lakukan
PU2  Kinerja investasi saya 0,864 Valid
akan lebih meningkat
dengan adanya aplikasi
Bibit
PU3  Menggunakan aplikasi 0,727 Valid
Bibit akan menambah
produktivitas saya
PU4  Aktivitas investasi yang 0,795 Valid
saya lakukan akan lebih
efektif dengan
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PU5S

PUG

menggunakan aplikasi
Bibit

Secara keseluruhan
aplikasi  Bibit  akan
bermanfaat bagi saya
Menggunakan Aplikasi
Bibit menjadikan
aktivitas sehari-hari
saya menjadi lebih
mudah

0,755

0,768

Valid

Valid

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3.12, nilai factor loading pada variabel Perceived Usefulness
menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dieliminasi, sehingga seluruh indikator
dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk variabel
Perceived Usefulness adalah 0,614, yang berarti lebih besar dari 0,50. Dengan
demikian, hasil pengujian validitas variabel Perceived Usefulness dapat disimpulkan

valid.

2. Variabel Perceived Ease of Use
Tabel 3. 2 Uji Validitas Variabel Perceived Ease of Use

ltem

PEU1

PEU2

PEU3

PEU4

PEUS

PEUG

Indikator

Saya tidak kebingungan
ketika ~ menggunakan

aplikasi Bibit.
Mudah bagi saya untuk
mempelajari cara

penggunaaan  aplikasi
Bibit.

Mudah bagi saya untuk
melakukan  transaksi
menggunakan aplikasi
Bibit.

Aplikasi Bibit sangat
fleksibel digunakan.
Saya akan dapat dengan
mudah  menggunakan

aplikasi Bibit.
Aplikasi  Bibit akan
mudah digunakan

secara terus menerus.

Factor
Loading
0,836

0,843

0,805

0,755

0,819

0,813

AVE

0,660

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Berdasarkan tabel 3.13, nilai factor loading pada variabel Perceived Ease of

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Use menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dieliminasi, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE)
untuk variabel Perceived Ease of Use adalah 0,660, yang berarti lebih besar dari

0,50. Dengan demikian, hasil pengujian validitas variabel Perceived Ease of Use

dapat disimpulkan valid.
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ltem

PS1

PS2

PS3

PS4

PS5

PS6

Indikator

Saya tidak akan
khawatir terhadap
keamanan informasi
pribadi saya ketika
menggunakan aplikasi
Bibit.

Menurut saya aplikasi
Bibit akan mampu
menjaga  kerahasiaan
informasi yang saya
berikan.

Nilai portofolio yang
tersimpan di aplikasi
Bibit terjamin
keamanannya.
Aplikasi Bibit sangat
aman untuk digunakan.
Saya percaya bahwa
kemungkinan
kehilangan nilai
portofolio di dalam
aplikasi Bibit sangatlah
rendah.

Bertinvestasi
menggunakan aplikasi
Bibit memberikan rasa
lebih aman dibandingan
dengan dengan aplikasi
lain.

Factor
Loading
0,849

0,846

0,825

0,811

0,826

0,773

AVE Keterangan

0,676 Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3.14, nilai factor loading pada variabel Perceived Security
menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dieliminasi, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE)
untuk variabel Perceived Security adalah 0,676, yang berarti lebih besar dari 0,50.
Dengan demikian, hasil pengujian validitas variabel Perceived Security dapat
disimpulkan valid.

Tabel 3. 4 Uji Validitas Variabel Customer Satisfaction

ltem

CS1

CS2

Indikator

Aplikasi Bibit bekerja
dengan  baik  untuk
memenuhi  kebutuhan
saya.

Saya  sangat  puas
dengan aplikasi Bibit.

Factor
Loading

0,803

0,869

AVE Keterangan

0,679 Valid
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CS3

CS4

CS5

CS6

Pengalaman yang saya

dapatkan saat
menggunakan aplikasi
Bibit sangat
memuaskan.

Keputusan saya

menggunakan aplikasi
Bibit adalah keputusan

yang tepat
Secara umum  saya
merasa sangat puas

dengan aplikasi Bibit.

Ketika membandingkan
dengan waktu dan usaha
yang telah dikeluarkan,

0,831

0,786

0,825

0,829

saya  puas
aplikasi Bibit.

dengan

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3.15, nilai factor loading pada variabel Customer Satisfaction
menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dieliminasi, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE)
untuk variabel Customer Satisfaction adalah 0,679, yang berarti lebih besar dari
0,50. Dengan demikian, hasil pengujian validitas variabel Customer Satisfaction
dapat disimpulkan valid.

Tabel 3. 5 Uji Validitas Variabel Repurchase Intention

ltem

RI1

RI2

RI3

R4

Indikator
Saya akan
melakukan
transaksi
pembelian  reksa
dana kembali di
aplikasi Bibit.
Saya akan
merekomendasikan
aplikasi Bibit
kepada orang
terdekat saya.

Saya akan membeli
lebih banyak reksa
dana di aplikasi
Bibit pada masa
mendatang.
Saya akan
melanjutkan
menggunakan
aplikasi

tetap

Bibit

Factor
Loading
0,839

0,815

0,789

0,841

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

156

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca



Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi

3025-1192
(2026), 4 (1): 146-171

RI5

RI6

dibandingkan
menghentikannya.
Di masa
mendatang,
aplikasi Bibit akan
menjadi pilihan
utama saya ketika
ingin membeli
reksa dana.

Saya berekspektasi
hubungan saya
dengan  aplikasi
Bibit akan
berlanjut untuk
waktu yang lama.

0,831

0,860

Valid

Valid

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3.16, nilai factor loading pada variabel Repurchase Intention
menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dieliminasi, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE)
untuk variabel Repurchase Intention adalah 0,688, yang berarti lebih besar dari
0,50. Dengan demikian, hasil pengujian validitas variabel Repurchase Intention
dapat disimpulkan valid.

Uji Reliabilitas Data

1. Variabel Perceived Usefulness
Tabel 3. 6 Uji Reliabilitas VVariabel Perceived Usefulness

ltem

PU1

PU2

PU3

PU4

PU5S

PUG

Indikator

Saya merasa bahwa aplikasi Bibit
dapat mempercepat proses
investasi yang saya lakukan
Kinerja investasi saya akan lebih
meningkat dengan adanya aplikasi
Bibit

Menggunakan aplikasi Bibit akan
menambah produktivitas saya
Aktivitas investasi yang saya
lakukan akan lebih efektif dengan
menggunakan aplikasi Bibit
Secara keseluruhan aplikasi Bibit
akan bermanfaat bagi saya
Menggunakan  Aplikasi  Bibit
menjadikan aktivitas sehari-hari
saya menjadi lebih mudah

Cronbach’s
Alpha
0,873

Keterangan

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.17 di atas, variabel Perceived

Usefulness memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,873 yang lebih besar
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dibandingkan dengan batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian pada variabel Perceived Usefulness dinyatakan telah reliabel.

Tabel 3. 7 Uji Reliabilitas Variabel Perceived Ease of Use

Item Indikator Cronbach’s Keterangan
Alpha

PEU1l Saya tidak kebingungan Kketika 0,896 Reliable
menggunakan aplikasi Bibit.

PEU2 Mudah  bagi saya  untuk Reliable
mempelajari cara penggunaaan
aplikasi Bibit.

PEU3 Mudah bagi saya untuk melakukan Reliable
transaksi menggunakan aplikasi
Bibit.

PEU4 Aplikasi Bibit sangat fleksibel Reliable
digunakan.

PEU5 Saya akan dapat dengan mudah Reliable
menggunakan aplikasi Bibit.

PEU6 Aplikasi Bibit akan mudah Reliable

digunakan secara terus menerus.
Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.18 di atas, variabel perceived ease
of use memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,896 yang lebih besar
dibandingkan dengan batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian pada variabel perceived ease of use dinyatakan telah reliabel.

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas VVariabel Perceived Security

Item Indikator Cronbach’s  Keterangan
Alpha
PS1 Saya tidak akan khawatir terhadap 0,903 Reliable

keamanan informasi pribadi saya
ketika menggunakan aplikasi Bibit.
PS2 Menurut saya aplikasi Bibit akan Reliable
mampu menjaga kerahasiaan
informasi yang saya berikan.

PS3 Nilai portofolio yang tersimpan di Reliable
aplikasi Bibit terjamin keamanannya.

PS4 Aplikasi Bibit sangat aman untuk Reliable
digunakan.

PS5 Saya percaya bahwa kemungkinan Reliable

kehilangan nilai portofolio di dalam
aplikasi Bibit sangatlah rendah.
PS6 Saya tidak akan khawatir terhadap Reliable
keamanan informasi pribadi saya
ketika menggunakan aplikasi Bibit.
Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.19 di atas, variabel perceived
security memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,903 yang lebih besar
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Tabel 3. 9 Uji Reliabilitas Variabel Customer Satisfaction

ltem

CS1

CS2

CS3

CS4

CS5

CS6

Indikator

Aplikasi Bibit bekerja dengan baik
untuk memenuhi kebutuhan saya.
Saya sangat puas dengan aplikasi
Bibit.

Pengalaman yang saya dapatkan
saat menggunakan aplikasi Bibit
sangat memuaskan.

Keputusan saya menggunakan
aplikasi Bibit adalah keputusan
yang tepat

Secara umum saya merasa sangat
puas dengan aplikasi Bibit.

Ketika membandingkan dengan
waktu dan usaha yang telah
dikeluarkan, saya puas dengan

Cronbach’s Keterangan

Alpha
0,905

aplikasi Bibit.

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.20 di atas, variabel customer
satisfaction memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,905 yang lebih besar
dibandingkan dengan batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian pada variabel customer satisfaction dinyatakan telah reliabel.

Tabel 3. 10 Uji Reliabilitas Variabel Repurchase Intention

ltem

RI1

RI2

RI3

R14

RI5

RI6

Indikator

Saya akan melakukan transaksi
pembelian reksa dana kembali di
aplikasi Bibit.

Saya akan  merekomendasikan
aplikasi Bibit kepada orang terdekat
saya.

Saya akan membeli lebih banyak
reksa dana di aplikasi Bibit pada masa
mendatang.

Saya akan tetap  melanjutkan
menggunakan aplikasi Bibit
dibandingkan menghentikannya.

Di masa mendatang, aplikasi Bibit
akan menjadi pilihan utama saya
ketika ingin membeli reksa dana.
Saya berekspektasi hubungan saya
dengan aplikasi Bibit akan berlanjut
untuk waktu yang lama.

Cronbach’s
Alpha
0,909

Keterangan

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Reliable

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.21 di atas, variabel repurchase
intention memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,909 yang lebih besar
dibandingkan dengan batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian pada variabel repurchase intention dinyatakan telah reliabel.

Uji Kelayakan Model

Gambar 3. 1 Model Penelitian Sebelum Modifikasi
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Tabel 3. 11 Goodness of Fit Indices Model Penelitian Sebelum

Modifikasi
Goodness of Cut-off value  Hasil Analisis Evaluasi

Fit Model

Chi-square Diharapkan 874,487 Belum sesuai
kecil

Probability > 0,05 0,000 Belum sesuai
RMSEA <0,08 0,062 Sesuai
GFI > 0,90 0,838 Belum sesuai
AGFI > 0,90 0,809 Belum sesuai
CMIN/DF < 2,00 2,214 Belum sesuai
TLI > 0,95 0,929 Belum sesuai
CFlI > (0,95 0,936 Belum sesuai

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel yang
terdapat di dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan kesesuaian (fit) atau
belum. Model penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

Berdasarkan tabel 3.19 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa model
penelitian secara keseluruhan belum memenuhi kriteria kesesuaian. Hal ini
disebabkan karena hanya indeks RMSEA yang telah memenuhi kesesuaian. Indeks
lain seperti probability, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, dan CFI belum memenubhi
kesesuaian. Untuk menyesuaikan goodness of fit indices, peneliti melakukan
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modifikasi model untuk mencapai kesesuaian antara model penelitian dengan data
yang tersedia.

Pembahasan
Perceived Usefulness terhadap Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis pertama (H1) diperoleh nilai C.R. 0,466 < 1,96 dan nilai p value
sebesar 0,642 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Perceived Usefulness
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Customer Satisfaction. Artinya, meskipun
pengguna merasakan manfaat atau benefit dari aplikasi Bibit akan tetapi belum cukup kuat
untuk menimbulkan tingkat kepuasan pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kenyta (2022) yang menunjukkan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap customer satisfaction.

Perceived Ease of Use terhadap Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis kedua (H2) diperoleh nilai C.R. 2,057 > 1,96 dan nilai p value
sebesar 0,04 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, Perceived Ease
of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction. Semakin tinggi
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan aplikasi Bibit, maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan pelanggan yang dirasakan oleh pengguna.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nabila et al. (2023) yang menyimpulkan
bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction
. Kemudahan-kemudahan yang dirasakan oleh para pengguna dapat membuat mereka merasa
puas karena dapat mempermudah melakukan transaksi.

Perceived Security terhadap Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis ketiga (H3) diperoleh nilai C.R. 0,302 < 1,96 dan nilai p value
sebesar 0,763 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, Perceived Security
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Customer Satisfaction. Tingkat persepsi
keamanan yang dirasakan oleh pengguna aplikasi Bibit tidak begitu memengaruhi tingkat
kepuasan pelanggan yang mereka rasakan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Visakha dan Keni
(2022) yang menjelaskan bahwa perceived security memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap customer satisfaction. Pengguna memiliki perbedaan sudut pandang bahwa tingkat
keamanan yang ada pada aplikasi tidak serta merta memicu adanya rasa kepuasan pelanggan
yang dirasakan oleh pengguna.

Perceived Usefulness terhadap Repurchase Intention

Pada pengujian hipotesis keempat (H4) diperoleh nilai C.R. -0,338 < 1,96 dan p value
sebesar 0,735 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived Usefulness berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Repurchase Intention. Tingkat manfaat yang didapat oleh
pengguna aplikasi Bibit belum mempengaruhi adanya niat pembelian ulang di masa
mendatang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Keni
(2023) yang menjelaskan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap
repurchase intention. Para pengguna berpendapat bahwa belum terdapat kebergunaan yang
membantu meningkatkan produktivitas mereka sehingga belum berpengaruh dalam keputusan
mereka untuk membeli ulang di masa mendatang.

Perceived Ease of Use terhadap Repurchase Intention

Pada pengujian hipotesis kelima (H5) diperoleh nilai C.R. -0,436 < 1,96 dan p value
sebesar 0,663 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived Ease of Use berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Repurchase Intention. Tingkat persepsi kemudahan yang didapat
oleh pengguna aplikasi Bibit dinilai belum berpengaruh terhadap niat pembelian ulang di masa
mendatang.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh
Iskandar et al., (2024) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap repurchase intention. Kemudahan penggunaan yang
dirasakan oleh pengguna tidak secara langsung membuat mereka berkeinginan untuk
melakukan pembelian ulang.

Perceived Security terhadap Repurchase Intention

Pada pengujian hipotesis keenam (H6) diperoleh nilai C.R. 0,227 < 1,96 dan p value
sebesar 0,821 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived Security berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap Repurchase Intention. Tingkat persepsi keamanan yang didapat
oleh pengguna aplikasi Bibit belum dapat menimbulkan niat kuat untuk pembelian ulang di
masa mendatang.

Temuan di dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudirman
et al. (2022) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara perceived security terhadap repurchase intention. Fasilitas keamanan yang dihadirkan
developer belum mampu mengurangi rasa cemas dan keraguan pengguna dalam melakukan
transaksi ulang.

Customer Satisfaction terhadap Repurchase Intention

Pada pengujian hipotesis ketujuh (H7) diperoleh nilai C.R. 1,345 < 1,96 dan p value
sebesar 0,178 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Customer Satisfaction berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Repurchase Intention. Tingkat kepuasan yang dirasakan oleh
pengguna Bibit belum mampu menimbulkan keinginan untuk melakukan pembelian reksa dana
di masa mendatang.

Temuan di dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashghar
dan Nurlatifah (2020) yang menunjukkan bahwa customer satisfaction tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap repurchase intention. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan yang dirasakan oleh pengguna layanan tidak menimbulkan adanya keinginan
yang signifikan untuk melakukan pembelian ulang di masa mendatang.

Perceived Usefulness terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis kedelapan (H8) diperoleh nilai C.R. 0,44 < 1,96 dan p value
sebesar 0,659 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived Usefulness berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction.
Customer Satisfaction tidak dapat menjembatani hubungan antara Perceived Usefulness
terhadap Repurchase Intention. Tingkat manfaat dan benefit yang didapat oleh pelanggan saat
menggunakan aplikasi Bibit belum secara signifikan mampu mewujudkan adanya kepuasan
pengguna dan belum mampu mestimulasi adanya keinginan membeli ulang di masa
mendatang.

Temuan yang ada pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nuralam et al., (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara perceived usefulness terhadap repurchase intention yang dimediasi oleh customer
satisfaction. Perceived usefulness yang dirasakan oleh pengguna telah meningkatkan tingkat
customer satisfaction mereka dan menstimulasi tingkat repurchase intention.

Perceived Ease of Use terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis kesembilan (H9) diperoleh nilai C.R. 1,13 < 1,96 dan p value
sebesar 0,260 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived Ease of Use berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction.
Customer Satisfaction tidak dapat menjembatani hubungan antara Perceived Ease of Use
terhadap Repurchase Intention. Kemudahan penggunaan yang didapat oleh pelanggan saat
menggunakan aplikasi Bibit belum mampu secara signifikan mewujudkan adanya kepuasan
pengguna dan belum mampu mestimulasi adanya keinginan membeli ulang di masa
mendatang.
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Temuan yang ada pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Az-
zahra et al., (2024) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap repurchase intention melalui customer. Para pengguna aplikasi
merasakan kemudahan dalam berbelanja maka kepuasan mereka akan meningkat. Kepuasan
yang tinggi akan meningkatkan keinginan pengguna untuk melakukan pembelian ulang di masa
mendatang.

Perceived Security terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction

Pada pengujian hipotesis kesepuluh (H10) diperoleh nilai C.R. 0,29 < 1,96 dan p value
sebesar 0,769 > 0,05. Maka hipotesis ditolak, yaitu Perceived security berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Repurchase Intention melalui Customer Satisfaction.
Customer Satisfaction tidak dapat menjembatani hubungan antara Perceived Security terhadap
Repurchase Intention. Tingkat keamanan yang dirasakan oleh pengguna saat menggunakan
aplikasi Bibit belum mampu secara signifikan mewujudkan adanya kepuasan pengguna dan
belum mampu mestimulasi adanya keinginan membeli ulang di masa mendatang.

Temuan yang ada pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yusuf et al., (2024) yang menunjukkan bahwa perceived security memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap repurchase intention melalui customer satisfaction. Aplikasi
yang telah menghadirkan jaminan rasa aman terhadap privasi konsumen dapat meningkatkan
rasa kepercayaan konsumen sehingga menimbulkan kepuasan dalam menggunakan aplikasi
tersebut. Konsumen yang merasa puas berpotensi untuk memiliki dorongan yang kuat
melakukan pembelian ulang di masa mendatang.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, dan Perceived Security terhadap Repurchase Intention melalui Customer
Satisfaction pada aplikasi investasi reksa dana Bibit, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan tidak signifikan signifikan terhadap
Customer Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi kegunaan yang dirasakan
oleh pengguna aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan kepuasan
pengguna.

2. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer
Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa semakin besar persepsi kemudahan yang
dirasakan oleh pengguna aplikasi Bibit, maka semakin besar tingkat kepuasan
pengguna.

3. Perceived Security berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Customer
Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi keamanan yang dirasakan oleh
pengguna aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan kepuasan pengguna.

4. Perceived Usefulness berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi kegunaan yang dirasakan oleh pengguna
aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan keinginan untuk membeli
ulang.

5. Perceived Ease of Use berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi kemudahan yang dirasakan oleh
pengguna aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan keinginan untuk
membeli ulang.

6. Perceived Security berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi keamanan yang dirasakan oleh
pengguna aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan keinginan untuk
membeli ulang.
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Customer Satisfaction berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention. Hal ini memiliki arti bahwa kepuasan pelanggan yang dirasakan oleh
pengguna aplikasi Bibit tidak secara langsung dapat meningkatkan keinginan untuk
membeli ulang.

Perceived Usefulness berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention melalui Customer Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa Customer
Satisfaction tidak memediasi hubungan antara Perceived Usefulness terhadap
Repurchase Intention.

Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention melalui Customer Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa Perceived Ease of
Use tidak memediasi hubungan antara Perceived Usefulness terhadap Repurchase
Intention

Perceived Security berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
Intention melalui Customer Satisfaction. Hal ini memiliki arti bahwa Perceived
Security tidak memediasi hubungan antara Perceived Usefulness terhadap Repurchase
Intention

Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Perceived Usefulness, Perceived

Ease of Use, dan Perceived Security terhadap Repurchase Intention melalui Customer
Satisfaction pada aplikasi investasi reksa dana Bibit, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini mengeksplorasi aplikasi Bibit dengan variabel perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived security, customer satisfaction, dan
repurchase intention. Hal ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya seperti
penelitian Aliyah et al. (2023) yang menjelaskan pengaruh variabel perceived ease of
use, trust, product knowledge dan interest in using.

Penelitian ini secara umum memberikan kontribusi terhadap penguatan
Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks aplikasi investasi reksa dana.
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh
positif dan signifikan terhadap customer satisfaction. Hal ini selaras dengan perceived
ease of use yang merupakan salah satu komponen dari teori TAM.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis temuan dalam penelitian ini bagi developer aplikasi Bibit
adalah dapat dijadikan panduan dalam mengembangkan aplikasi Bibit dan memperluas
tingkat kemudahan dan keamanan penggunannya.

Meskipun di dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang diterima dan ditolak,
akan tetapi sangat perlu bagi developer aplikasi Bibit untuk mempertimbangkan
berbagai implikasi praktis pada tiap hipotesis yang ada pada penelitian ini, diantaranya
adalah:

1) Perceived Usefulness — Customer Satisfaction (positif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan kegunaan dan manfaat yang
dapat meningkatkan produktivitas investasi pengguna meskipun tidak berpengaruh
langsung pada tingkat kepuasaan pengguna. Hal ini sangat penting karena jika
pelanggan tetap disajikan dengan aplikasi yang bermanfaat yang sesuai dengan
tujuan mereka, maka tidak menutup kemungkinan akan ada kemunculan rasa puas
pada diri pelanggan.
2) Perceived Ease of Use — Customer Satisfaction (positif dan signifikan)
Karena persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna, maka strategi yang harus dilakukan developer aplikasi Bibit
adalah meningkatkan pengalaman penggunaan aplikasi yang mudah dan tidak
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

menyulitkan pengguna. Dari sejak registrasi aplikasi hingga ketika reksa dana
masuk ke dalam rekening pengguna masing-masing.
Perceived Security — Customer Satisfaction (positif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan keamanan dalam aplikasi Bibit
meskipun tidak berpengaruh langsung pada tingkat kepuasaan pengguna. Hal ini
merupakan wujud komitmen jangka panjang Bibit yang hadir sebagai aplikasi
investasi reksa dana yang menjamin keamanan data pengguna. Jika pengguna sudah
dapat merasakan adanya jaminan, tidak menutup kemungkinan di masa depan akan
muncul rasa puas bagi pengguna tersebut.
Perceived Usefulness — Repurchase Intention (negatif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan meningkatkan kegunaan dan
manfaat yang dapat meningkatkan produktivitas investasi pengguna meskipun tidak
berpengaruh langsung pada tingkat minat pembelian ulang. Hal ini merupakan
wujud komitmen Bibit dalam menghadirkan aplikasi yang usefull dalam aktivitas
investasi penggunanya. Di masa yang akan datang, pengguna yang sudah
merasakan kegunaan aplikasi Bibit berkemungkinan untuk melakukan pembelian
reksa dana ulang.
Perceived Ease of Use — Repurchase Intention (negatif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan kemudahan dan rasa user friendly
pada aplikasi Bibit meskipun tidak berpengaruh langsung pada tingkat minat
pembelian ulang. Hal ini sangat penting karena untuk menyajikan aplikasi yang
memudahkan aktivitas investasi penggunanya. Pengguna yang telah mengalami
kemudahan, tidak menutup kemungkinan akan melakukan pembelian ulang di masa
mendatang.
Perceived Security — Repurchase Intention (positif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan tingkat jaminan keamanan
pengguna meskipun tidak berpengaruh langsung pada tingkat pembelian ulang. Hal
ini sangat penting karena mewujudkan Bibit menjadi aplikasi yang menjaga
keamanan data dan privasi penggunanya. Pengguna yang telah merasakan jaminan
ini, masih berpeluang untuk melakukan pembelian ulang di masa mendatang.
Customer Satisfaction — Repurchase Intention (positif dan tidak signifikan)
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan tingkat kepuasan pengguna agar
dapat tetap menimbulkan keinginan untuk melakukan pembelian ulang. Hal ini
sangat penting karenasebagai upaya Bibit mewujudkan kepuasan penggunannya
dalam upaya memicu adanya pembelian ulang di masa mendatang.
Perceived Usefulness — Customer Satisfaction — Repurchase Intention
Developer Bibit tetap perlu meningkatkan kegunaan dan manfaat yang
dapat meningkatkan produktivitas investasi pengguna meskipun tidak berpengaruh
langsung pada tingkat kepuasaan pengguna dan niat pembelian ulang. Pengguna
yang telah merasa puas akan dapat berkeinginan untuk melakukan pembelian ulang.
Perceived Ease of Use — Customer Satisfaction — Repurchase Intention
Developer aplikasi Bibit perlu mengintegrasikan Perceived Ease of Use
dengan kemudahan penggunaan aplikasi yang dapat memicu kepuasan pengguna.
Pengguna yang telah merasa puas akan dapat berkeinginan untuk melakukan
pembelian ulang.

10) Perceived Security — Customer Satisfaction — Repurchase Intention

Developer aplikasi Bibit perlu mengintegrasikan Perceived Security dengan
experience penggunaan aplikasi yang dapat memicu kepuasan pengguna. Pengguna
yang telah merasa puas akan dapat berkeinginan untuk melakukan pembelian ulang.
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, dan Perceived Security terhadap Repurchase Intention melalui Customer
Satisfaction pada aplikasi investasi reksa dana Bibit, dapat ditemui beberapa keterbatasan di
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Terbatasnya wilayah penelitian hanya di DKI Jakarta, sehingga belum dapat
menjangkau daerah di seluruh wilayah Indonesia.

2. Terbatasnya media penyebaran kuesioner, peneliti hanya menggunakan perantara
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, X, dan Telegram.

3. Hasil penelitian masih terdapat hipotesis yang ditolak, hal ini mungkin dipengaruhi oleh
pemilihan pertanyaan kuesioner yang belum mencukupi atau proporsi responden yang
belum merata.

Saran
Berikut ini peneliti merekomendasikan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya,
diantaranya adalah:

1. Menggunakan pilihan variabel lain selain yang terdapat pada penelitian ini, agar daya
cakup penelitian jauh lebih luas.

2. Memperluas wilayah penelitian ke beberapa kota lain agar lebih luas dalam
merepresentasikan persepsi pengguna aplikasi Bibit.
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